
 

 

 

 

PRIMARY DYSMENORRHEA LEVEL BERDASARKAN FOOD 

CONSUMPTION DAN DIETARY HABIT PADA SISWI SMA YWKA 

BANDUNG 

 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Gizi 

 

 

 

Oleh: 

Chintya Fatma Hidayah  

NIM 2106894 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI GIZI 

FAKULTAS PENDIDIKAN OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA 

2025



 

 

i 
 

LEMBAR HAK CIPTA 

 

PRIMARY DYSMENORRHEA LEVEL BERDASARKAN FOOD 

CONSUMPTION DAN DIETARY HABIT PADA SISWI SMA YWKA 

BANDUNG 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Chintya Fatma Hidayah 

 

 

Sebuah skripsi yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Gizi pada Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

 

 

 

 

© Chintya Fatma Hidayah 

Universitas Pendidikan Indonesia 

Mei 2025 

 

 

 

 

Hak Cipta dilindungi Undang-Undang 

Skripsi ini tidak boleh diperbanyak seluruhnya atau sebagian, dengan dicetak 

ulang, difotokopi, atau cara lainnya tanpa izin dari penulis 



 

 

ii 

 

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI 

 



 

 

iii 

 

PERNYATAAN TENTANG KEASLIAN SKRIPSI DAN PERNYATAAN 

BEBAS PLAGIARISME 

 

 

 

 



 

 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "Primary 

Dysmenorrhea Level Berdasarkan Food Consumption dan Dietary Habit Pada 

Siswi SMA YWKA Bandung” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana pada Program Studi Gizi, Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Pendidikan Indonesia. Penyusunan skripsi ini tentu tidak lepas dari 

bantuan, dukungan, dan doa dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 

menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setulus-tulusnya 

kepada: 

1. Bapak Prof. Agus Rusdiana, MA., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Pendidikan 

Olahraga dan Kesehatan, Universitas Pendidikan Indonesia atas arahannya 

selama menjalani proses akademik. 

2. Ibu Widya Astuti, S.Gz., M.Si., selaku Ketua Program Studi Gizi, yang telah 

memfasilitasi dan mendukung kelancaran studi penulis. 

3. Bapak Muchamad Rizki Sentani, S.Si., M.Pd. selaku dosen pembimbing 1 yang 

telah membimbing dengan baik, selalu meluangkan waktu, memberikan 

dukungan, kritik dan saran kepada penulis dari awal hingga akhir pengerjaan 

skripsi. 

4. Ibu Asti Dewi Rahayu Fitrianingsih, S.KM., M.KM. selaku dosen pembimbing 

2 yang selalu teliti dalam membimbing penulis dalam penyusunan skripsi 

dengan baik dan sabar, meluangkan waktunya, memberikan dukungan, kritik 

serta saran kepada penulis dari awal hingga akhir pengerjaan skripsi. 

5. Ibu Ahdiyatul Fauza, S.Gz., M.Gz. selaku dosen penguji yang telah 

memberikan saran, masukan, dan dukungan yang dapat membantu proses 

penyelesaian penulisan skripsi ini 

6. Seluruh dosen dan staf akademik Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan, 

Program Studi Gizi atas ilmu dan pelayanan selama penulis menempuh 

pendidikan. 



 

 

v 

 

7. Kepala, Humas, dan Wakasek Bidang Kurikulum SMA YWKA Bandung, 

Humas yang telah memberikan izin, dukungan, dan fasilitas sebagai tempat 

pelaksanaan penelitian, sehingga proses pengumpulan data dapat berjalan 

dengan lancar. 

8. Seluruh responden siswi SMA YWKA Bandung kelas 10 dan 11 yang telah 

bersedia meluangkan waktu dan memberikan informasi yang berharga dalam 

penelitian ini. 

9. Kepada orang tua tercinta, terkasih, tersayang, Ibu Siti Nur Hasanah dan Bapak 

Iskak Waluyo selaku orang tua penulis, yang selalu mendoakan, memberi 

dukungan moril dan meteril yang membuat penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini hingga tuntas, serta doa hebat yang selalu kalian panjatkan untuk penulis. 

10. Tim enumerator yang telah banyak membantu dalam proses pengambilan data 

di lapangan dan penginputan data penelitian. 

11. Sahabat-sahabat dan rekan seperjuangan, khususnya teman-teman Gizi 

angkatan 2021, atas kebersamaan, kerja sama, dan saling menyemangati selama 

masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi ini. 

12. Pihak-pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu, yang telah 

membantu dan memberikan dukungan dalam berbagai bentuk. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, baik dari 

segi pengetahuan, pengalaman, maupun kemampuan yang penulis miliki. Oleh 

karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi 

kesempurnaan penelitian skripsi ini agar menjadi lebih baik. Akhir kata, semoga 

skripsi ini dapat memberi manfaat dan menjadi kontribusi ilmiah bagi semua pihak. 

 

Bandung, 11 Mei 2025 

 

 

 

Penulis 

 

 



 

 

vi 

 

ABSTRAK 

Latar belakang: Primary dysmenorrhea adalah nyeri haid yang terjadi sebelum 

atau selama menstruasi tanpa adanya kelainan pada organ reproduksi dan paling 

sering dialami oleh remaja perempuan usia 15–25 tahun. Secara global, 

prevalensinya mencapai 90%, sementara di Indonesia sebesar 54,89%. Faktor 

penyebab primary dysmenorrhea, meliputi usia <30 tahun, usia menarche dini, IMT 

<18 kg/m2, sumber riwayat keluarga, status gizi. Tingginya prevalensi primary 

dysmenorrhea mendorong peneliti untuk melakukan studi lebih lanjut. Tujuan: 

Mengetahui perbedaan primary dysmenorrhea level berdasarkan food consumption 

dan dietary habit pada siswi SMA YWKA Bandung. Metode: Desain penelitian ini 

adalah kuantitatif dengan pendekatan case control retrospektif. Populasi terdiri dari 

96 siswi kelas X dan XI, dengan 58 orang sebagai kelompok kasus dan 38 orang 

sebagai kelompok kontrol, menggunakan teknik total sampling. Data  dikumpulkan 

menggunakan kuesioner SQ-FFQ dan AFHC,  kemudian dianalisis menggunakan 

uji regresi logistik multivariat. Hasil: adanya hubungan primary dysmenorrhea 

dengan food consumption magnesium (OR: 2,670; 95%CI: 1,057-6,741; p-value: 

0,038), riwayat keluarga (OR: 0,336; 95%CI: 0,133-0,853; p-value: 0,022), dan 

dietary habit (OR: 3,432; 95%CI: 1,348-8,743;  p-value:  0,01). Sementara itu, IMT 

(OR: 1,58; 95%CI: 0,59-4,231; p-value: 0,362) sebagai variabel perancu. 

Kesimpulan: Temuan ini menunjukkan pentingnya edukasi mengenai konsumsi 

makanan bergizi seimbang dan kebiasaan diet sehat sebagai bagian dari upaya 

promotif untuk meningkatkan kesehatan reproduksi remaja putri dan menurunkan 

kejadian primary dysmenorrhea. 

 

Kata kunci: primary dysmenorrhea, dietary habit, food consumption, remaja putri, 

kesehatan reproduksi 
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ABSTRACT 

Background: Primary dysmenorrhea refers to menstrual pain that occurs before or 

during menstruation without any abnormalities in the reproductive organs and is 

most commonly experienced by adolescent girls aged 15-25 years. Globally, the 

prevalence reaches up to 90%, while in Indonesia it is 54.89%. Factors associated 

with primary dysmenorrhea include age under 30 years, early menarche, BMI 

under 18 kg/m², family history, and nutritional status. The high prevalence of 

primary dysmenorrhea highlights the need for further research. Objective: To 

examine the difference in primary dysmenorrhea level based on food consumption 

and dietary habit among female students at SMA YWKA Bandung. Methods: This 

study used a quantitative design with a retrospective case-control approach. The 

population consisted of 96 female students from grades X and XI, with 58 students 

in the case group and 38 in the control group, selected using a total sampling 

technique. Data were collected using the SQ-FFQ and AFHC questionnaires, and 

analyzed using multivariate logistic regression. Results: there was an association 

of primary dysmenorrhea with food consumption of magnesium (OR: 2.670; 

95%CI: 1.057-6.741; p-value: 0.038), family history (OR: 0.336; 95%CI: 0.133-

0.853; p-value: 0.022), and dietary habit (OR: 3.432; 95%CI: 1.348-8.743; p-

value: 0.01). Meanwhile, BMI (OR: 1.58; 95%CI: 0.59-4.231; p-value: 0.362) was 

identified as a confounding variable. Conclusion: These findings emphasize the 

importance of education on balanced nutrition and healthy eating habits as part of 

promotive efforts to enhance reproductive health and reduce the incidence of 

primary dysmenorrhea among adolescent girls. 

 

Keywords: primary dysmenorrhea, dietary habits, food consumption, adolescent 

girls, reproductive health 
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